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Abstrak: Kepercayaan diri merupakan hal yang tidak diragukan lagi karena penting bagi seseorang,
dengan kepercayaan diri akan merasa nyaman dengan kemampuan dirinya, terlihat dari tingginya
tingkat keberanian, keterampilan sosial, tanggung jawab, dan harga diri. Salah satu cara
meningkatkan percaya diri dengan adanya ekstrakulikuler muhadhoroh. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana proses pelatihan muhadhoroh dan muhadhoroh terhadap peningkatan
self-confidence siswa. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, subjek penelitian sebanyak 4
orang ustad/ustadzah pembimbing, informan penelitian sebanyak 5 orang siswa kelas VII. Teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengabsahan data
menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pelatihan
muhadhoroh meliputi, pembuatan naskah, pengumpulan naskah, pengoreksian naskah, dan pelatihan
praktek pidato (pelatihan penguasaan materi, menghilangkan nervous, pelafalan kata yang jelas, dan
penggunaan bahasa tubuh). Adapun pelatihan public speaking telah menghasilkan dampak yang
signifikan bagi para siswa di SMPIT Hasanka Palangka Raya, seperti dapat tenang dalam berbicara di
depan publik, mampu menguasai audiens dan berani dalam mengungkapkan pendapatnya.

Kata kunci: muhadhoroh; self-confidence; training public speaking

Muhadhoroh as Public Speaking Training
in Increasing Student Self-Confidence

Abstract: Self-confidence is something that cannot be doubted because it is important for a person, with
self-confidence one will feel comfortable with one's abilities, which can be seen from a high level of courage,
social skills, responsibility and self-esteem. One way to increase self-confidence is through extracurricular
muhadhoroh. The aim of this research is to find out how the muhadhoroh and muhadhoroh training
process increases students' self-confidence. This type of research is descriptive qualitative, the research
subjects are 4 ustad/ustadzah supervisors, the research informants are 5 class VII students. Data collection
techniques include observation, interviews and documentation. The data validation technique uses source
triangulation. Data analysis techniques through data collection, data reduction, data presentation and
drawing conclusions. The results of this research show that the muhadhoroh training process includes
script creation, manuscript collection, manuscript proofreading, and speech practice training (training in
mastering the material, eliminating nervousness, clear word pronunciation, and use of body language).
The public speaking training has produced a significant impact on students at SMPIT Hasanka Palangka
Raya, such as being able to be calm when speaking in public, being able to control the audience and being
brave in expressing their opinions.

Keywords: muhadhoroh; self-confidence; training public speaking.

1. Pendahuluan
Percaya diri berarti yakin pada kemampuan
diri sendiri dan melakukan yang terbaik sehingga

mampu mengaktualisasikan  potensi  yang
dimilikinya (Hamdanah & Surawan, 2022).
Percaya diri mengacu pada keyakinan,

keterampilan maupun bakat, kemudian dapat

Hak Cipta ©2024 Ayunda Puspitasari, Muslimah,
Saiful Lutfi
Lisensi: CC BY 4.0 internasional

dikatakan bahwa penilaian yang dibuat oleh
seseorang terhadap dirinya sendiri berbentuk
penilaiain positif (Rais, 2022). Sejalan dengan
hal itu percaya diri merupakan keyakinan dalam
kapasitas seseorang untuk melakukan tindakan
tertentu guna mencapai tujuan tertentu, dengan
kata lain tingkat kepercayaam diri tercermin
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dalam perilaku seseorang tanpa disadari (Halik &
Rakasiwi, 2020).

Tercerminnya dalam perilaku seseorang
yaitu ketika siswa pertama kali merasa percaya
diri, mereka dapat mengambil langkah aktif
dalam pengembangan potensi yang dimiliki,
karena ketika seseorang memiliki keyakinan dan
kemampuan terhadap diri sendiri mereka akan
diberdayakan untuk menghadapi tantangan baru
(Salim & Fakhrurrozi, 2020). Adapun ciri-ciri
seseorang yang memiliki kepercayaan diri antara
lain: tenang dalam segala keadaan, memiliki
pengetahuan yang diperlukan untuk mengatasi
masalah tersebut, percaya pada kemampuan diri
sendiri untuk menyelesaikan suatu tugas, berani
mengambil resiko, berinteraksi dengan orang lain
dengan mudah, memiliki keterampilan sosial
yang baik di lingkungannya dan tidak
menganggap kegagalannya sebagai kesalahan
besar (Hamdanah & Surawan, 2022). Beda
halnya dengan seseorang yang memiliki
kecenderungan untuk kurang percaya diri, ia
akan sulit untuk mengaktualisasikan dirinya
(Faiz & Kurniawaty, 2022).

Faktanya, tidak semua siswa secara alami
memiliki kepercayaan diri, sehingga hal ini
menjadi kendala siswa dalam mengembangkan
potensinya dan menjadi tantangan tersendiri bagi
siswa (Rizki, Hamdanah & Surawan, 2022).
Banyak siswa yang mengalami kecanggungan,
kegugupan ataupun ketidakpastian ketika
berbicara di depan audiens (Razali et al., 2023).
Hal ini disebabkan oleh rendahnya kepercayaan
diri siswa. Salah satu penyebab rendahnya rasa
percaya diri adalah faktor eksternal dan internal,
teman sebaya yang cenderung meremehkan dan
bahkan  meragukan  kemampuan  untuk
menyelesaikan tugas-tugas sulit merupakan
faktor eskternal (Fitri, Zola & Ifdil, 2018). Faktor
internal berasal dari dalam diri dan mencakup
hal-hal  seperti  keadaan yang  dapat
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang,
penyebab utama rendahnya harga diri atau yang
kini biasa disebut dengan rasa tidak aman dengan
kondisi fisik yang buruk (Afifah et al., 2022).

Berdasarkan fenomena di atas salah satu
jenis aktivitas yang dapat meningkatkan rasa
percaya diri adalah kegiatan yang dapat
mengembangkan keberanian dan kemampuan
siswa seperti kegiatan muhadhoroh. Muhadhoroh
adalah aktivitas yang dapat membentuk rasa
kepercayaan diri siswa karena dituntut untuk bisa
berbicara di depan umum (Setiawan et al.,
2021). Karena kemampuan berbicara merupakan
kemampuan yang akan membantu siswa
berkomunikasi secara efektif. Maka dari itu
penting untuk mengembangkan kemampuan
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berbicara di depan umum sejak usia muda,
termasuk pada tahap kehidupan ini (Herliana &
Hadiningrum, 2023). Menurut Khairunniza,
Adriansyah & Putri (2021) di era modern ini
perlunya mengajari remaja public speaking.
Menurut Nurdiaman, Pasciana & Mustakiah
(2020) berpidato di depan umum disebut dengan
public speaking. Hal ini menandakan bahwa
berpidato di depan banyak orang merupakan
bagian dari kegiatan public speaking. Kegiatan
pidato yang dilaksankaan salah satunya melalui
kegiatan muhadhoroh yang merupakan cara
terbaik untuk meningkatkan rasa percaya diri.

Muhadhoroh merupakan kegiatan latihan
berpidato yang diikuti oleh seluruh siswa di
sekolah, salah satunya Sekolah Menengah Islam
Terpadu merupakan lembaga pendidikan yang
bertujuan untuk mendalami nilai-nilai kegamaan
dan mempraktekannya dalam kehidupan sehari-
hari (Murti 2022). Betapa pentingnya kegiatan
muhadhoroh di sekolah Islam untuk mencetak
dai-dai yang mampu menyebarkan fatwa-fatwa
islam kepada masyarakat dengan kemampuan
berbicara yang baik. Kemampuan berpidato
adalah alat komunikasi yang sering digunakan
untuk berbagai tujuan, agar mahir berpidato,
seseorang perlu banyak melakukan latihan
(Torrez, 2021).

Oleh sebab itu program di SMPIT Hasanka
Palangka Raya terdapat kegiatan pelatihan
berpidato yang disebut dengan kegiatan
muhadhoroh. Kegiatan muhadhoroh ini adalah
kegiatan ekstrakulikuler yang diikuti oleh siswa
kelas VII, VIII dan IX. Dengan adanya kegiatan
muhadhoroh dapat membantu siswa untuk
meningkatkan self-confidence yang bertujuan agar
siswa mempunyai keberanian untuk berbicara di
depan orang banyak. Penulis menyaksikan di
sekolah tersebut terdapat kegiatan pelatihan
muhadhoroh yang melibatkan story telling,
bahasa tubuh maupun permainan (Observasi 18
Maret 2023).

Diduga kuat bahwa hasil kegiatan
muhadhoroh di SMPIT Hasanka Palangka Raya
terdapat banyak prestasi yang dicapai oleh siswa,
terlihat beberapa tropy kejuaraan dan piagam
penghargaan yang diperoleh seperti juara I lomba
story telling, juara II lomba menyanyi dan juara
III lomba menari (Dokumen SMPIT Hasanka
kondisi tahun 2024), karena di dalam kegiatan
muhadhoroh siswa dibebaskan untuk
menampilkan bakatnya. Kegiatan muhadhoroh
ini dilaksanakan selama seminggu sekali, yaitu
pada hari Kamis yang dilaksankan mulai pukul
07.00-09.00 WIB kemudian dilanjutkan setelah
istirahat, shalat dan makan.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPIT Hasanka
Palangka Raya pada bulan Februari-Mei 2024,
yang meneliti tentang fenomena pelatihan
kegiatan muhadhoroh sebagai training public
speaking siswa, karenanya penelitian ini
termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan
(field riset) dengan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif, karena tidak menggunakan
angka maupun statistik, tetapi dideskripsikan
menggunakan kata-kata. Muslimah et al., (2020)
berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggali makna atau nilai
dibalik sesuatu yang nampak dan dideskripsikan
serta dibahas menggunakan kata atau kalimat
dan tidak menggunakan rumus statistik. Subjek
dalam penelitian sebanyak 4 orang yaitu
ustad/ustadzah sebagai pelatih muhadhoroh,
informan dalam penelitian ini sebanyak 5 orang
yaitu siswa kelas VII, pengumpulan data diambil
melalui teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi ~ (Sugiyono, 2019).  Teknik
pengabsahan data melalui triangulasi sumber
(Susanto et al., 2023). Teknik analisis data
menggunakan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan
Konsep Pelatihan Muhadhoroh

Menurut Vriyatna & Ibrahim (2021),
pelatihan sangat diperlukan pada saat kegiatan
muhadhoroh agar siswa lebih mudah dalam
mempersiapkan diri dalam latihan pidato dan
ceramah. Para ustad dan ustadzah di SMPIT
Hasanka Palangka Raya yang merupakan pelatih
khusus kegiatan muhadhoroh yang ditugaskan
untuk melatih siswa sebelum tampil. Meskipun
sering bertemu, siswa masih mengalami
kecemasan, rasa malu, rasa tidak aman, dan
rendah diri. Pelatihan sering kali mengacu pada
bantuan ataupun arahan (Crystallography,
2020).

Berdasarkan hasil observasi, setiap siswa di
SMPIT Hasanka Palangka Raya mengikuti latihan
pidato yang disebut muhadhoroh. Menurut
Tambak et al. (2020) latihan pidato dikenal
dengan istilah muhodhoroh, berani berpidato di
hadapan orang banyak meskipun di bawah
pengawasan beberapa ustad/ustadzah yang
bertugas memantau pidato, berbicara di depan
umum melibatkan komunikasi yang konstan
komunikasi di antara pembicara dan audiensnya,
yang melibatkan pertukaran pesan bagi
pembicara dan pendengarnya (Santoso et al.,
2021).

Latihan pidato bisa dilakukan secara
individu dan kelompok. Simulasi presentasi di
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depan kelompok kecil atau kelas. Umpan balik
konstruktif dari pembimbing dan sesama peserta.
Salah satu pembimbing mengatakan, “Peran
kami sangatlah penting untuk mengasah
kepercayaan diri mereka, apalagi banyak sekali
anak yang sebenarnya multitalen tapi tidak
berani menampilkan, disinilah peran kami selalu
memberikan masukan yang membangun,
membimbing bahkan mengarahkan anak-anak
yang memang sangat pemalu” (wawancara
Ustadzah SH 05 Maret 2024). Selain itu ada juga
yang mengungkapkan bahwa “Selalu diberikan
masukan yang membangun kepercayaan diri
siswa setelah mereka bertugas dalam
muhadhoroh. Jadi, mereka itu sebelum tampil
ada yang namanya konsultasi, kemudian diberi
tugas siapa yang menjadi MC, Membaca tartil dan
lain sebagainya juga hiburan, pidato 3 bahasa itu
harus dikonsultasikan ke ustad/ustadzah
pembimbing  dengan  membawa  kertas
konsultasinya, baru boleh buat konsultasi jika
sudah. Kalau MC itu yang dikonsultasikan adalah
susunan acaranya, kemudian kalau pembacaan
tilawati juga harus dikonsulkan bagaimana
bacaannya apakah nyambung atau tidak dengan
tema yang dibawakan. Untuk pelatihan seperti
Bahasa Arab, Inggris dan Indonesia ada
ustad/ustadzah khusus yang membimbing,
seperti guru PAI dan guru bahasa Inggris”
(wawancara Ustad RK 05 Maret 2024).

Dari ungkapan diatas dapat difahami bahwa
setiap individu tentu saja memiliki karakteristik
yang berbeda sehingga untuk meningkatkan
kemampuan atau bakat terpendam dari
seseorang memerlukan beberapa latihan rutin
serta dukungan dan arahan dari lingkungan
sekitar.

Metode yang digunakan dalam pelatihan
muhadhoroh di SMPIT Hasanka Palangka Raya
bervariasi, yakni dengan cara sesi pelatihan
interaktif dengan instruktur yang berpengalaman
dalam public speaking. Latihan pidato individu
dan kelompok. Simulasi presentasi di depan
kelompok kecil atau kelas. Umpan balik
konstruktif dari pembimbing dan sesama peserta.
Evaluasi efektivitas pelatihan muhadhoroh dapat
dilakukan melalui penilaian kinerja siswa selama
sesi pelatihan dan dalam kontes atau kompetisi
pidato

Langkah-Langkah Pelatihan Muhadhoroh
Pembuatan Naskah

Para ustad/ustadzah di SMPIT Hasanka
Palangka Raya memiliki beberapa strategi seperti
memahami materi dengan baik, latihan secara
berulang, menguasai nada dan intonasi
pengucapan, Gerakan tubuh dan interaksi
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dengan audiens (Observasi 07 Maret 2024) maka
dari itu dalam proses muhadhoroh ini para siswa
dibiasakan untuk mempersiapkan pelaksaannya
pada H-7. Pembuatan naskah pidato dijadwalkan
H-7 hari sebelum tampil menyampaikan
gagasannya. Sebelum materi utama dipelajari
dan disampaikan kepada pendengar atau siswa
lain untuk dinilai, terlebih dahulu harus
disiapkan naskah, bahan pokok yang sedang
dipelajari dan disajikan kepada pendengar atau
siswa lain untuk dinilai (Isnaini, 2022). Dengan
membuat naskahnya terlebih dahulu
menggunakan tema yang telah ditentukan
sebelumnya yang dikaitkan dengan kejadian
ataupun pristiwa yang sedang terjadi, misal saat
bulan Ramadahan maka tema pidato berkaitan
dengan Ramadhan, seperti puasa trawih dan lain
sebagainya, yang nantinya akan di dengarkan
oleh para audiens (wawancara ustadzah KA 02
Maret 2024). Dalam pembuatannya
diminimalkan sedikitnya dua lembar halaman
buku tulis dan lebih dari itu maka lebih baik lagi.
Naskah yang dibuat haruslah menggunakan
bahasa yang lugas dan mudah dipahami, tidak
diperkenankan menggunakan bahasa asing
(bahasa daerah ).

Pengumpulan Naskah

Naskah pidato yang telah selesai dibuat
hendaklah dikumpul ke ustadz/ustadzah untuk
pengoreksian bahasa & kosa kata yang digunakan
maupun isinya. Setelah ustadzah selesai
mengoreksi maka akan ada yang langsung
diterima maupun direvisi. Bagi naskah pidato
yang diterima maka akan lanjut ke langkah
selanjutnya yaitu bimbingan pidato tanpa
menggunakan naskah. Mauidhoh harus komit
skrip yang sudah disiapkan sehingga ketika tiba
saatnya dia tampil di depan umum dia akan
menguasai pokok bahasannya dan mampu
memfasilitasi lingkungan yang positif dan
menarik (Suparyanto & Rosad, 2020).

Pengoreksian Naskah

Bagi siswa yang harus merevisi maka harus
menyelesaikannya terlebih dahulu dengan jangka
waktu 1x24 jam. Dalam meyusun naskah pidato
haruslah menggunakan referensi dari sumber-
sumber yang terpercaya seperti melalui Al-
Qur'an, hadist, maupun dari buku-buku yang
berkaitan. Semakin banyak santri membaca maka
semakin banyak juga ilmu yang akan diperoleh
karena membaca merupakan kunci dari
pengetahuan (Husain, 2022) dengan membaca
akan memperluas wawasan kita karena wawasan
atau ilmu baru yang kita baca merangsang untuk
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berpikir kritis dan mencari jawaban dengan
membaca materi lainnya (Hamdani et al., 2022).

Pelatihan Praktek Pidato

Proses pemberian latihan pidato sangatlah
penting karena dapat membantu siswa menjadi
lebih nyaman berbicara di depan audiens dengan
membantu mereka mengucapkan kata-kata
dengan benar baik dalam bahasa Indonesia, Arab
maupun Inggris, menjaga alur ekspresi dan
gerakan mereka saat berbicara, dan menentukan
apakah mereka dapat berbicara atau tidak,
mereka sudah cukup menguasai materi naskah
yang akan ditampilkan atau terus gagap saat
mengucapkan kosakata. Adapun langkah-
langkah pemberian latihan pidato sebagai
berikut, Pertama yaitu Penguasaan Materi,
penguasaan materi merupakan hal penting yang
harus dikuasai (Mashudi, Hesti & Purwandari,
2020) Materi yang ingin disampaikan dalam
pidato akan diajarkan oleh para ustad/ustadzah
selaku pembimbing (wawacara Ustadzah KA 02
Maret 2024). Dengan demikian, siswa nantinya
akan dapat menyajikan informasi ini dengan
penuh kepastian. Bagaimana mengembangkan
ide siswa menjadi materi yang dapat dipercaya
(Prajoko & Sukarno, 2021). Sering membaca
merupakan salah satu strategi, terutama pada
tema-tema yang berkaitan dengan materi yang
akan disajikan (Mashudi et al., 2020). Kedua
Menghilangkan Nervous, Setiap siswa yang
melangkah untuk tampil tentu merasa nerveous,
namun hal ini dapat diatasi dengan latihan yang
konsisten. “Saya awalnya ga berani, soalnya
sering gugup gitu kalo ngomong depan banyak
orang (wawancara SM VII B 06 Maret 2024),
ungkap salah satu siswa kelas VII B. Dengan
memposisikan diri menjadi lebih menarik, latihan
ini membantu mengurangi demam panggung dan
kecemasan belajar (Suparyanto dan Rosad
2020). Siswa dilatih untuk mengatasi kegugupan
dan kecemasannya melalui latihan pernapasan
dan vokal, selain itu juga ustadz/ustadzah di
SMPIT Hasanka Palangka Raya selaku
pembimbing memberikan motivasi yaitu dengan
“meminta mereka untuk membayangkan bahwa
mereka sedang berbicara sendiri saja tidak ada
yang memperhatikan, sehingga siswa merasa
aman” (wawancara Ustadzah MA 05 Maret
2024), hal ini bisa membantu meningkatkan
keyakinan mereka dan mengurangi rasa gugup
(Kartikawati, 2020). Ustad/ustadzah
memberikan pemahaman tentang pentingnya
persiapan yang matang sebelum berbicara di
depan  publik.  Semakin  baik  mereka
mempersiapkan materi dan memahami topik
yang akan disampaikan, semakin percaya diri
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mereka akan menjadi. Latihan-latihan ini
dilakukan secara berulang sehingga dapat
membantu siswa untuk meningkatkan kekuatan
suara mereka dan dapat membantu mereka
mengurangi rasa cemas dan gugup. Semakin
banyak berlatih, semakin dikuasai dan terampil
seseorang dalam berbicara. Selain itu bermanfaat
dalam mengatasi tantangan-tantangan yang
dihadapi ataupun ditemui guna mengembangkan
potensi diri (Saputra, A. D., Rahmatia, A., &
Muslimah, 2021) Tidak ada orang yang terampil
berbicara tanpa proses latihan (Dinni, 2021).
Ketiga Pelafalan Kata yang Jelas, pelafalan kata
tentunya menjadi perhatian tersendiri dalam
berpidato, baik pelafalan dalam bahasa
Indonesia, bahasa Inggris maupun bahasa Arab
(Prihandini, Heriyati &  Putra, 2022).
Berdasarkan wawancara bersama salah satu
pembimbing muhadhoroh di SMPIT Hassanka
Palangka Raya bahwa “pelafalan bahasa
Indonesia menggunakan bahasa yang baik dan
benar berdasarkan kaidah bahasa atau kaidah
tata bahasa Indonesia boleh secara lisan atau
tertulis”. Selain itu Ustad/Ustadzah memberikan
materi bacaan kepada siswa, meminta mereka
mengucapkan kosa kata dengan lantang, dan
meminta mereka berlatih berbicara (Observasil4
Maret 2024), dengan latithan ini dapat
memperluas kosa kata dan membuat ucapan
mereka lebih akurat, dengan memberikan
penekanan berbagai emosi dan pesan, latihan
mengubah intonasi dalam sebuah kalimat
sederhana untuk menunjukkan kebingungan,
kegembiraan, atau kejutan. Para ustadz/ustadzah
selaku pembimbing juga memberikan contoh
bagaimana pengucapan bahasa Arab yang
memerlukan kepatuhan terhadap gawaid atau
aturan, seperti nahwu dan shorof. Terakhir
Penggunaan  Bahasa  Tubuh, berpidato
melibatkan lebih dari sekedar menggunakan
kata-kata, hal itu juga melibatkan bahasa tubuh
atau komunikasi non-verbal. Tidak semuanya
memiliki penjelasan verbal (Apriyanto et al.,
2021). Oleh karena itu dalam berpidato juga
penting menggunakan bahasa tubuh (Susyetina,
Chriswiyati & Lase, 2022). Siswa dilatih
menggunakan bahasa tubuh yang sesuai dengan
kalimat-kalimat yang diucapkan,
ustadz/ustadzah sebagai Pembimbig
memberikan contoh-contoh pidato yang kuat dan
bagaimana gestur tubuh yang digunakan untuk
membantu mengomunikasikan pesan mereka
dengan lebih efektif, seperti gestur tangan,
ekspresi wajah, gerakan kepala, dan gerakan
tubuh lainnya (Observasi 14 Maret 2024).
Berdasarkan wawancara bersama salah satu
siswa kelas VII di SMPIT Hasanka Palangka Raya,
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“selain diajarkan langsung oleh ustad/ustadzah
kami juga diberi saran untuk sering latihan di
depan cermin ka”(wawancara GA VII C 06 maret
2024). Jadi siswa juga diajarkan untuk
mengulang kembali dengan melatih diri di depan
cermin sambil memperhatikan gerakan tubuh
mereka. Dengan melalui proses latihan seperti
ini, siswa akan dapat memahami dan menguasai
penggunaan gestur tubuh dalam berpidato
dengan lebih baik dan menjadi pembicara yang
lebih efektif.

Dampak Muhadhoroh
Peningkatan Self-Confidence
Berbicara di Depan Publik
Peningkatan self-confidence berbicara di
depan publik melalui kegiatan muhadhoroh
sebagai training public speaking bagi siswa kelas
VII di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
Hasanka Palangka Raya dapat memiliki dampak
yang signifikan, seperti yang Pertama Menjadi
Lebih Tenang, beberapa siswa perlu melakukan
sesuatu, seperti menggerakkan tubuh dan lain-
lain, sebelum mereka bisa percaya diri (Norvia et
al., 2023). Wawancara yang dilakukan peneliti
dengan ustadzah SHP sebagai Pelatih dalam
kegiatan muhadhoroh di SMPIT Hasanka
Palangka Raya bahwa sebelum mengikuti
pelatihan muhadhoroh masih banyak siswa yang
gugup bahkan merasakan demam panggung
karena di peralihan SD ke SMP, selain itu juga
pelatihan muhadhoroh menjadi hal yang baru
bagi siswa kelas VII. “Kalo sebelum adanya
pelatihan ini saya masih malu-malu, karena kan
ini pertama kalinya buat saya berpidato, di
sekolah sebelumnya gak ada (HY VII B 06 Maret
2024), ungkap salah satu siswa yang mengikuti
pelatihan muhadhoroh. Berdasarkan wawancara
dengan salah satu siswa di SMPIT Hasanka
Palangka Raya mengatakan bahwa “dulu masi
suka keringat dingin grogi banget ngomong
depan banyak orang, tapi sekarang udah pede
dan mulai nyaman” (wawancara SH VII C 06
Maret 2024). Dalam prosesnya tentu saja
membuahkan hasil yang cukup baik bagi para
siswa. Hal ini menunjukan lingkungan yang
mendukung dan nyaman seperti kegiatan
muhadhoroh dapat membuat siswa merasa lebih
nyaman untuk mencoba hal-hal baru dan
menghadapi ketakutan mereka (Mulia, 2023).
Sehingga hal ini memungkinkan siswa untuk
meningkatkan self-confidence mereka tanpa rasa
takut akan penilaian atau kritik yang negatif.
Kedua Mampu Menguasai Audiens, berbicara di
depan audiens adalah hal yang biasa bagi mereka
yang pernah atau terbiasa berbicara di depan
umum sehingga hal itu memudahkan mereka

Terhadap
Siswa
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untuk menguasai audiens, namun hal ini dapat
meresahkan dan menakutkan bagi orang lain
yang belum pernah melakukannya (Puspitasari,
2023). maka dari itu perlu adanya latihan-latihan
agar terbiasa untuk berbicara di depan umum
salah satunya dengan muhadhoroh. Kegiatan
muhadhoroh memberikan kesempatan langsung
bagi siswa untuk berlatih berbicara di depan
publik (Santoso et al., 2021). “untuk nguasain
audiens itu kami dilatih misalnya pakai contoh-
contoh yang sering dialami, atau juga pakai sesi
tanya jawab kayak diskusi” (Wawancara RRL VII
A 06 maret 2024). Jadi siswa dilatih
menggunakan contoh-contoh dalam kehidupan
sehari-hari agar lebih mudah dipahami oleh
audiens sehingga terdapat koneksi antara speaker
dan audiens. Oleh karena itu, pentingnya
membangun hubungan antara pembicara dan
pendengar untuk penguasaan audiens (Dianti,
2023). Terakhir Mampu Mengungkapkan
Pendapat, pertukaran ide dan diskusi secara
bebas dapat meningkatkan pemahaman tentang
dunia dan membantu penyelesaian masalah-
masalah sosial yang sulit (Nurdyansyah &
Fahyuni, 2016). Berdasarkan wawancara dengan
salah satu ustadz pembimbing muhadhoroh di
SMPIT Hasanka Palangka Raya bahwa “kami
mendorong siswa untuk mengambil bagian
dalam diskusi kelompok atau debat adalah salah
satu taktik yang menurut saya berhasil dengan
baik” (Wawancara Ustad MN 05 Maret 2024).
Dengan demikian hal ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk Dberlatih
menyampaikan pendapat mereka, karena sesi
tanya jawab dalam kegiatan muhadhoroh, siswa
diperbolehkan untuk mengajukan pertanyaan.
Sehingga baik bagi individu maupun masyarakat
secara keseluruhan, memiliki keberanian untuk
menyuarakan pendapat sangatlah penting
(Ginanjar, 2019). Mereka yang belum terbiasa
mengungkapkan pendapat serta menyampaikan
materi menjadi semakin bisa dan terbiasa
bebicara di hadapan orang banyak. Hal ini
menjadi point unggul bagi para siswa untuk
menjadikan dirinya memiliki kemampuan lebih
dan menjadi unggulan bagi sekolah sebagai
tempatnya berkembang (Yulianti, Djatmika &
Susanto, 2016).

4. Simpulan dan Saran

Proses pelatihan kegiatan muhadhoroh
sebagai training public speaking di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu Hasanka
Palangka Raya untuk meningkatkan self
confidience siswa menghasilkan kesimpulan
bahwa Proses pelatihan ini melalui beberapa
tahap yaitu, pembuatan naskah, pengumpulan
naskah, pengoreksian naskah dan pelatihan
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praktek pidato. Adapun yang diajarkan pada
pelatihan praktek pidato seperti penguasaan
materi, cara menghilangkan nervous, pelafalan
kata yang jelas dan penggunaan bahasa tubuh,
dengan berbagai metode pelatihan yang efektif
disebutkan dalam pembahasan, termasuk sesi
pelatihan interaktif, latihan pidato individu dan
kelompok, simulasi presentasi, serta umpan balik
konstruktif dari instruktur dan sesama siswa.
Dalam prosesnya, pelatihan public speaking telah
menghasilkan dampak yang signifikan bagi para
siswa di SMPIT Hasanka Palangka Raya, seperti
dapat tenang dalam berbicara di depan publik,
mampu menguasai audiens dan berani dalam
mengungkapkan pendapatnya.

Saran yang dapat penulis sampaikan setelah
melakukan penelitian ini adalah bagi para
akademisi, penelitian ini diharapkan mampu
menambah wawasan baru, bagi para siswa SMP
Islam Terpadu Hasanka menjadi lebih
bersemangat dalam  mengikuti  kegiatan
Muhadhoroh sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kemapuan diri dan self confidience
yang baik, bahwa setiap tempat baik Lembaga
ataupun lingkungan masyarakat memiliki tradisi
yang berbeda, sehingga menghasilkan sebuah
kebiasaan yang berbeda pula. maka diharapkan
untuk setiap umat muslim selalu menghargai
perbedaan vyang terjadi selama perbedaan
tersebut tidak melanggar syariat agama.
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